





























































































































Untuk lalu lintas udara didirikan beberapa pelabuhan udara, seperti Sepinggan di Balikpapan,
Temindung di Samarinda, Juata di Tarakan, dan Kalimau di Berau. Ada pula pelabuhan udara perintis,
seperti Datah Dawai, Long Apung, Long Bawan, Gunung Sekip dan Kuaro. Pelabuhan udara perintis
hanya menampung pesawat kecill dalam keadaan cuaca cukup baik.

Lalu lintas laut dapat dilakukan melalui Pelabuhan Mahakam, Pasar Pagi, Sundari, Sungai
Kunjang, Mangku Palas, Roudah, Handil |, Tenggarong. Juga melalui Muara Ancalong, Muara Muntai,
Muara Panu, Melak, Sungai Meriam, Tepian, Tanah Grogot, Tanjung Redeh, Tarakan, Tanjung Selor
dan Malimau.

Memang sejak dahulu provinsiku sudah dikenal. Mungkin karena letaknya yang strategis. Ketika
masa kejayaan Kerajaan Kutai, bumiku ini merupakan tempat pertemuan para pedagang.

Nah teman, sampai di sini dahulu cerita tentang bumi Dayak di Kalimantan Timur. Nanti akan
aku ceritakan tentang kerajaan Kutai yang menjadi ‘bayang-bayang’ provinsiku. Karena Kerajaan ini
banyak kaitannya dengan bumiku di masa lampau.
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3. Kerajaan Kutai Di Bumi Dayak

Teman-teman, Kalimantan Timur memiliki sejarah tersendiri. Kerajaan yang berada di sepanjang pantai
dan sekitar aliran sungai mempunyai kaitan sejarah. Kerajaan-kerajaan ini tidak dapat dipisahkan satu dengan
yang lain.

Kerajaan Kutal tidak dapat dipisahkan dengan Kalimantan Timur. Mengapa demikian “teman-teman” ?
Nama “Kutai” telah mengukir sejarah Kalimantan Timur dan sejarah Nusantara umumnya.

Konon, di Provinsi Kalimantan Timur pernah berdiri sebuah Kerajaan Hindu tertua di Indonesia. Diperkirakan
berasal dari abad ke-4. Nama populer kerajaan ini adalah Kerajaan Kutai. Masyarakat setempat menyebutnya
Kerajaan Kutai Martapura, artinya /stana tempat pengharapan.
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Nama Kerajaan Kutai diambil dari nama suatu tempat bernama Kutai. Para pedagang Cina,
menyebutnya Kho Thai, artinya bagian besar dari pulau. Raja di Kerajaan ini telah memerintah 13
abad lamanya, dari abad ke-4 sampai abad ke-17.

Kerajaan Kutai yang dibangun pada abad ke-4 ini terletak di tepi Sungai Mahakarn. Tepatnya,
di Muara Kaman. Kerajaan ini letaknya sangat strategis. Mengapa? Karena sungai merupakan jalur
perhubungan yang sangat penting. Jadi tidaklah heran jika Kerajaan Kutai berkembang menjadi pusat
perdagangan dan penyebaran agama Hindu.

Banyak sekali bukti yang menunjukkan bahwa kerajaan ini memang pernah ada. Pada tahun
1879 dan 1940 ditemukan tujuh buah prasasti. Tempat ditemukannya di Bukit Brubus, sekitar desa,
yang kini disebut Muara Kaman.

Selain prasasti, juga ditemukan peninggalan kepurbakalaan lainnya. Peninggalan tersebut
berupa kalung Cina yang terbuat dari emas. Di gua Gunung Kombeng, 100 km di sebelah utara
Muara Kaman, ditemukan bermacam-macam patung. Patung-patung itu disebut Ciwa, Wisnu, Ganeca
dan Budha. Semuanya terbuat dari perunggu. '

Mengenai prasasti, yang ditemukan dengan huruf Pallawa memakai bahasa Sanskerta.
Susunannya dalam bentuk syair. Tulisan Ini digolongkan sebagai tulisan terkuno di antara tulisan-
tulisan lain yang ditemukan di Indonesia. “Pallawa” adalah nama sebuah dinasti dari India Selatan.
Dinasti inilah menciptakan huruf yang abjadnya banyak dipakai di daerah ini.
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Prasasti ini berbentuk yupa dan tidak berangka tahun. Yuype adalah batu tiang pemujaan yang terbuat
darl batu monolit. Gunanya untuk menambatkan hewan kurban dalam upacara agama Hindu.

Prasasti berbentuk Yupa
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Pada yupa tercatat ada peristwa besar mengenai kurban.. Disebutkan, bahwa Raja Mulawarman

pada upacara agama Hindu telah memberikan kurban. Sebanyak 20.000 ekor sapi disedekahkan kepada
Brahmana.

Selanjutnya, pada yupa disebutkan bahwa Kerajaan Kutai merupakan kerajaan Hindu yang maju.

Tertera tiga nama raja yang pernah memimpin Kerajaan Kutai. Mereka adalah Kundungga, Aswawarman
dan Mulawarman.

Raja pertama adalah Kundungga, digantikan oleh putranya Aswawarman. Penggantinya Mulawarman
putra dari Aswawarman, cucu dari Kundungga. Nama lengkap Mulawarman adalah Maharaja Mulawarman
Nala Dewa. Mulawarman disebutkan sebagai raja yang besar, berkuasa, berwibawa dan berbudi baik.

Walaupun Kundungga raja pertama, tetapi yang dianggap sebagai wamcakara Kerajaan Kutai adalah
Aswawarman. Nama Mulawarman dan Aswawarman berasal dari bahasa Sanskerta. Kundungga sebagai
nama yang berasal dari Yunan Selatan, daerah leluhur penduduk asli setempat.

Kerajaan Kutai Mulawarman atau Martapura menikmati masa-masa kejayaannya dari dinasti ke dinasti.
Konon, Kutai merupakan negara pantai yang makmur. Kerajaan ini telah menjalin hubungan dengan
kerajaan-kerajaan lain, disepanjang pantai dan sekitar aliran sungai. Jalinan hubungan melalui kegiatan
perdagangan. Juga menjalin hubungan ke luar negeri atau ke luar Nusantara.
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Jalinan hubungan ke luar negeri terutama dengan India Selatan. Pengaruh kebudayaan Hindu
diperoleh melalui kegiatan perdagangan. Jalur perdagangannya melalui Selat Makassar. Para
pedagang dan bangsawan Kutai Martapura mengunjungi Amarawati, Kalingga dan Magadha yang
merupakan pusat kebudayaan Hindu. Sebaliknya para saudagar, bangsawan, dan pendeta Hindu
dari India berdatangan ke Kutai.

Selain dengan India, Kutai Martapura menjalin hubungan dengan Cina. Jalinan hubungan tercipta
karena kepentingan perdagangan. Selat Makassar sebagai jalur lalu lintas perdagangan antara In-
dia-Tiongkok. Banyak bukti yang menunjukkan adanya hubungan antara Kutai dengan Cina. Di daerah
ini ditemukan banyak barang-barang Cina buatan abad ke-4 sampai abad ke 17 Masehi.

Hubungan di dalam negeri dengan kerajaan-kerajaan di luar Kalimantan, seperti Jawa,
berkembang kemudian. Masa kejayaan Kutai Martapura mulai surut dengan munculnya kerajaan
baru, yaitu Kutai Kertanegara. Akibatnya, daerah-daerah yang semula di bawah kekuasaan Kutai
Martapura memisahkan diri dengan kerajaan-kerajaan sendiri.

Jadi teman-teman, di Kutai terdapat dua kerajaan, yaitu Kutai Martapura dan Kutai Kertanegara.
Kerajaan Kutai Martapura berlangsung 13 abad lamanya, dari abad ke-4 sampai abad ke-17.
Menjelang abad ke-14 berdiri pula Kerajaan Kutai Kertanegara.
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Kerajaan Kutai Kertanegara mendapat
pangaruh langsung dari Jawa. Buktinya, di
Bukit Brubus ditemukan kalung Uncal dan
Tali Juita. Benda-benda tersebut selalu di
pakai saat penyelenggaraan upacara
penobatan raja-raja keturunan Kutai
Kertanegara. Motif hiasan pada kedua benda
ini mirip seperti benda-benda milik kerajaan
yang erat hubungannya Kediri, Jawa Timur.
Penambahan nama Kertanegara di belakang
Kutai, diperkirakan pendirinya berasal dari
keturunan Kertanegara. Kertanegara adalah
raja Singasari dari Jawa Timur yang hidup
pada tahun 1268-1292.
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Kerajaan Kutai Kertanegara berdiri di suatu tempat yang sekarang ini bemama Kutai Lama.
Nama asli daerah ini adalah Tepian Batu. dalam cerita rakyat disebut "Jahitan Layar”. Letaknya
tidak jauh dari tepi Selat Makassar, tempat Sungai Mahakam bermuara. Nampaknya kerajaan ini
muncul akibat arus perdagangan yang melalui Selat Makassar. Pada waktu itu, perairan tersebut
merupakan jalur utama perdagangan dari Cina ke Jawa, atau sebaliknya. Kampung Kutai Lama
sampai sekarang masih ada. Letaknya agak ke pedalaman dan terlindung oleh delta-delta.

Menurut ceritera, kerajaan ini didirikan oleh anak seorang kepala kampung di Kutai Lama. Nama
kampungnya, “Jahitan Layar”. Nama kampung ini, hingga sekarang masih dipakai untuk nama bukit
atau kampung di sana. Raja pertama adalah Raja Aji Betara Agung Dewa Sakti, yang memerintah
sekitar tahun 1300-1350 Maseh!.

Teman-teman, nampaknya berdirinya Kutai Kertanegara telah membawa sejarah baru bagi
Kalimantan Timur. Mengapa? Sebab pada waktu itu banyak perantau dari Jawa mengarungi laut.
Mereka tiba di daerah Kalimantan Timur.

Persaingan antara Kutai Martapura dengan Kutai Kertanegara tidak dapat dihindari lagi. Maka
pecahlah peperangan antara kedua kerajaan itu. Akhirnya, pada awal abad ke-17 Kutai Martapura
runtuh setelah dikalahkan Kutai Kertanegara. Raja yang terakhir adalah Maharaja Darma Setia, yang
merupakan raja ke-25 dalam dinasti Mulawarman. Raja Kutai Kertanegara pada waktu itu adalah
Pangeran Sinom Panji Mendapa. Dia merupakan raja kedelapan.
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Akibat kekalahannya, Kutai Martapura disatukan di bawah kekuasaan Kutai Kertanegara. Sejak
itulah nama Kerajaan Kutai Kertanegara menjadi Kerjaan Kutai Kertanegara Ing Martadipura. Artinya,
“Kerjaan Martadipura atau Martapura telah dilaklukan oleh kerajaan Kutai Kertanegara.

Sebuah kuburan tua di Desa Jembayan menjadi bukti adanya kerajaan Kutai Kertanegara.
Kuburan itu berangka tahun 1732-1781, diperkirakan sebagai makam Raja Kutai yang pernah berkuasa
di sana. Daerah itu merupakan pusat Kerajaan Kutai yang kedua setelah Kutai Lama.

Kerajaan Kutai Kertanegara pada masa pemerintahan Raja Aji Betara Agung dewa Sakti
berkembang pesat. Kutai Kertanegara menjalin hubungan dengan luar daerah, seperti Majapahit,
Brunai, Sambas, Sukadana, Campa, Kemboja, Siam dan Cina. Para penerus takhta pun tetap
memelihara hubugan yang telah terbina. Bukti luasnya jalinan hubungan dengan negara-negara lain
berupa benda-benda budaya.

Benda-benda budaya yang ditemukan berupa aneka jenis keramik dan porselin dari berbagai
dinasti Cina. Juga kursi peristirahatan dari Siam dan kursi terbuat dari tanduk binatang yang hidup di
Rusia. Peralatan kesenian yang berasal dari Jawa, berupa gamelan, wayang dan topeng. Semua
benda budaya itu kini dipajang di Museum Mulawarman Tenggarong.
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Dalam perkembangannya, agama Hindu dan Budha pada masa Kerajaan Kutai nampak mulai
melemah. Mengapa demikian? Di sebabkan Kutai menjalin hubungan dengan daerah-daerah yang
telah memeluk agama Islam, seperti Makassar. Orang-orang Bugis datang ke Kalimantan Timur
sambil berdagang, sekaligus menyebarkan agama Islam.

Pengaruh Islam masuk ke Kerajaan Kutai Kertanegara sejak Aji Betara Agung Paduka Nira
berkuasa. Dia adalah Raja Kutai Kertanegara ke-2, yang memerintah tahun 1350-1370. Penggantinya
adalah Aji Wrabayan, yang juga bergelar Maharaja Sultan.

Islam secara resmi menjadi agama kerajaan sekitar tahun 1525. Pada masa itu yang menjadi
raja adalah Aji Raja Mahkota sebagai raja ke-6. Raja Mahkota sendiri telah memeluk agama Islam.
Dia mengubah bentuk kerajaan menjadi kesultanan. Bukti kerajaan Kutai Kertanegara telah memeluk
agama Islam berupa beberapa kuburan tua. Di Kutai lama ditemukan beberapa kuburan tua berangka
tahun 1565. Diperkirakan merupakan kuburan raja-raja Kutai yang telah beragama Islam. Diantaranya
makam Aji Raja Mahkota. Makam ini dianggap keramat. Setiap awal dan akhir puasa ramai orang
berjiarah ke sana.
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Kompleks kuburan Ra/a raja Kutai

Selanjutnya, Kutai Kertanegara dari periode ke periode mengalami pergantian kepemimpinan. Sampai
akhirnya Kutai Kertanegara rnengadakan hubungan dengan Eropa. Hubungan ini membawa segala akibat.
Pemerintahan Kesultanan berakhir pada masa kekuasaan Aji Muhammad Parikesit (1920-1960).
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Nah, itulah sejarah Kerajaan Kutai yang menjadi “bayang-bayang” provinsiku. Jika teman-teman pergi
ke sana, kalian akan melihat bekas-bekas peninggalan kerajaan ini. Sekarang, Istana Kutai menjadi gedung

Museum Negeri Provinsi Kalimantan Timur
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Museum Negeri Provinsi Kalimantan Timur. Di Museum ini tersimpan peninggalan-peninggalan Kerajaan
Kutai, di antaranya adalah Lembu Suana. Konon, Lembu Suana dijadikan binatang tunggangan Aji Betara
Agung Dewa Sakti. Selain itu tersimpan singgasana raja dilengkapi tujuh payung mahkota berukir ular naga.

Sampai di sini cerita tentang Kerajaan Kutai. Pada lain kesempatan akan kuceritakan tentang “pesta
Erau”. Sebuah pesta besar yang menjadi tradisi di masa Kerajaan Kutai.
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4. Asal Usul Pesta Erau D1 Tenggarong

Teman-teman, sekarang aku akan mengajak untuk mengunjungi tempat tinggalku di Tenggarong.
Tenggarong adalah ibu kota kabupaten Kutai. Di kota Tenggarong ini terdapat bekas Keraton (istana) Kerajaan
Kutai. Sekarang, keraton itu dijadikan museum dengan nama Museum Mulawarman. Jika teman-teman
berkunjung ke museum itu, kalian dapat menyaksikan benda-benda peninggalan Kerajaan Kutai. Antara lain

lambang Kerajaan Kutai yang disebut Lembu Suana, pusaka kerajaan berupa tombak, meriam kuno, gamelan,
dan bermacam-macam keramik.

Teman tentunya bertanya, mengapa pesta Erau harus diadakan di ibu kota Kabupaten Kutai? Pada
masa lalu di Kabupaten Kutai pernah berdiri Keajaan Kutai Kertanegara. Pusat pemerintah dan istana
Sultan berada di Tenggarong. Pemerintah kerajaan Kutai Kertanegara berakhir pada tahun 1960.
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Dalam réngka memperingati ulang tahun Kota Tenggarong, setiap tanggal 28 September diadakan
pesta yang disebut erau. Erau berasal dari kata “eroh” (bahasa Kutai) yang berarti keramaian suka cita bersama.
Biasanya pesta ini berlangsung berhari-hari. Pesta ini dihadiri oleh para pejabat pemeritah, tokoh adat, dan
warga masyarakat. Saat itulah kalian dapat menyaksikan berbagai macam upacara tradisi setempat. Tak
ketinggalan atraksi kesenian orang Dayak dan lomba perahu hias di Sungai Mahakam.

Pesta Erau ada hubungannya dengan raja pertama kerajaan Kutai Kertanegara, bemama Aji Betara
Agung Dewa Sakti. Dia diyakini sebagai keturunan dewa. Kisah keturunan dewa itu, diawali dari keluarga
Petinggi Kampung Jahitan Layar. Keluarga ini sangat mendambakan kehadiran seorang anak. Pada suatu
malam, di Kampung Jahitan Layar terjadi hujan lebat disertai gemuruh. Suara itu berasal dari langit.

Ditengah malam gelap gulita itu Petinggi Jahitan Layar terbangun dari tidurnya. Kemudian dia membuka
pintu rumahnya. Begitu pintu terbuka, terlihat olehnya suatu pemandangan yang memukau. Dari tepi
Sungai Mahakam tampak olehnya cahaya terang sepertidi siang hari. Tak lama kemudian terdengar dentuman
benda besar jatuh ke tanah. Petinggi mendekati benda itu. Ternyata sebuah batu besar jatuh dari langit.
Batu itu terbelah menjadi dua. Dari belahan batu itu terdengar tangisan bayi. Dengan tergopoh-gopoh
Petinggi kampung mengambil dan membawa bayi itu ke dalam rumah. Temyata bayi itu laki-laki. Dia dianggap
sebagai keturunan dewa, karena di temukan dari dalam batu yang jatuh dari laangit. Bayi laki-laki itu diangkat
menjadi anaknya, dan diberinama Aji Betara Agung Dewa Sakti.
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Keluarga Petinggi sangat menyayangi Aji Betara Agung Dewa Sakti. Ketika Aji Betara dapat berjalan,
Petinggi mengadakan upacara tinjak tanah pertama kali bagi anaknya. Upacara yang mencerminkan
kebahagiaan dan kegembiraan itu dinamakan erau. Kelak setelah dewasa, Aji Betara Agung Dewa Sakti
dipilih dan diangkat oleh penduduk Kutai menjadi raja di Kerajaan Kutai. Upacara erav diselenggarakan pula
pada acara penobatannya sebagai raja.

Kita beralih sebentar ke cerita lainnya. Bersamaan dengan jatuhnya batu dari langit, di Kampung Hulu
Dusun juga terjadi keajaiban. Konon, di Hulu Dusun berlangsung hujan lebat selama tujuh hari tujuh malam.
Penduduk Hulu Dusun selalu menyimpan kayu bakar kering untuk memasak. Akibat hujan yang berlangsung
lama, persediaan kayu habis. Kampung Hulu Dusun terendam air, penduduk tidak dapat mencari kayu ke
hutan.

Babu Jaruma yang menjadi Petinggi di kampung itu, mencoba naik ke atap rumahnya. la mengambil
satu “kasau laki®, yaitu kayu besar yang dipasang pada atap rumah. Kasau itu ternyata masih kering
walau sedikit lembab. Kasau dibawa turun, akan dibelah untuk dijadikan kayu bakar. Namun ketika kayu itu
dibelah, terlihat seekor ular yang masih kecil. Ular itu lalu dipelihara oleh Petinggi Babu Jaruma sampai besar.

Setelah besar ternyata ular itu menyerupai seekor naga. Ular besar itu diberi nama Naga Milir. Lalu
Naga Milir dilepaskan ke sungai Mahakam, hanyut sampai ke Kampung Tepian Batu di Kecamatan
Anggana. Akhirnya Naga Milir tenggelam. Bersamaan dengan tenggelamnya Naga Milir, hujan pun turun
dengan derasnya disertai guruh dan kiliat.
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Ketika hujan reda, dari dasar Sungai Mahakam muncul buih yang menjunjung seorang bayi perempuan.

Bayi cantik itu berada di atas seekor binatang yang berbelalai seperti gajah. Binatang ini bertaring seperti
macan, bertubuh seperti kuda, ekornya panjang dan bersisik seperti kulit naga, Badannya juga bersayap
seperti burung garuda. Binatang ini yang diberi nama Lembu Suana. Bayi itu diambil dan diangkit anak oleh

Petinggi Babu Jaruma. Setelah dewasa, putri ini tidak menjadi permaisuri Raja Aii Betara Agung Dewa Sakti.

Lembu Suana
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Sekarang kita kembali ke pesta erau. Erau merupakan pesta tradisional rakyat Kutai. Tradisi
erau diselenggarakan dalam rangka penobatan raja atau sultan dan pengangkatan putera mahkota.
Erauvijuga diselenggarakan ketika ada pemberian gelar kepada pemuka masyarakat. Biasanya Sukan
memberikan anugerah gelar kebangsawanan kepada mereka yang telah berjasa bagi Kerajaan Kutai.

Selain untuk memperingati raja naik tahta, upacara Erau juga diadakan pada saat-saat yang
dianggap perlu seperti memelas (membersihkan) bumi, hutan dan air. Menurut kepercayaan, dengan
mengadakan upacara ini akan memberi kemakmuran dan kebahagiaan kerajaan dan rakyatnya.

Upacara Erauv diselenggarakan oleh raja dan dibantu oleh jajaran kerajaan. Semua kepala adat,
kepala suku, para belian (dukun), serta semua rakyat Kutai turut membantu. Mereka bahu membahu
dan bergotong royong menanggung biaya pelaksanaan upacara adat ini. Mengapa demikian? Tujuan
Erau adalah untuk kemakmuran bersama, bagi kerajaan beserta rakyatnya.

Saat penyelenggarakan upacara, seluruh lapisan masyarakat datang ke Tenggarong. Mereka
datang dari seluruh pelosok wilayah kekuasaan kerajaan. Kedatangan mereka dengan membawa
buah tangan, berupa hasil bumi dan ternak. Mereka bergembira dan bersuka cita bersama. Pesta
erau yang mencerminkan rasa syukur dapat berlangsung 41 hari lamanya. Erau masih tetap menjadi
tradisi bagi penduduk provinsi Kalimantan Timur, khususnya di Kabupaten Kutai.
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Kini Erau dilakukan dua tahun sekali. Lamanya pelaksanaannya pun menjadi 8 hari 8 malam.
Penyelenggaraannya dalam rangka memperingati hari jadi kota Tenggarong. Setiap penyelenggaraannya
tetap harus mendapat restu dari keluarga pewaris Kerajaan Kutai di Tenggarong.

Saat penyelenggaraan upacara, berduyun-duyun masyarakat datang ke Tenggarong untuk
menyaksikan. Pada kesempatan ini, pedagang-pedagang, diperkenankan membuat kios atau warung
sementara untuk menjajakan dagangannya. Mereka menjual makanan dan benda-benda kerajinan
daerah sebagai cenderamata.

Acara pesta erau dimeriahkan dengan berbagai atraksi seni dan budaya. Atraksi dilakukan oleh setiap
daerah yang pernah menjadi wilayah kekuasaan Kerajaan Kutai. Seluruh kegiatan pesta enau dipusatkan di
Stadion Rondong Demang, Tenggarong.

Teman, sebelum pesta erau dilaksanakan, tentu harus dilakukan persiapan-persiapan. Persiapan yang

dilakukan antara lain sebagai berikut: ’

1. Membangun balairung (pendapa besar) tempat melaksanakan upacara dan pertunjukan kesenian.

2. Membuat dua ekor naga buatan, jantan dan betina. Ini adalah lambang cikal bakal raja-raja Kutai.

3. Mempersiapkan benda-benda pusaka kerajaan yang akan dibersihkan. Mengundang para “pangkon”,
orang yang ditunjuk untuk memegang pusaka kerajaan.

4. Mempersiapkan pertunjukan kesenian, dan olah raga tradisionai.

5. Menyediakan bahan makanan, seperti beras, ayam, ikan dan telur.



Stadion Rondong Demang Tenggarong, pusat kegiatan erau
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Pesta Erau diselenggarakan secara bertahap. Pada hari pertama, diawali dengan Upacara
Menjamu Benua. Maksudnya, mengundang Sanghyang Kemumulan serta para arwah leluhur sebagai
pemberitahuan upacara erau akan dimulai. Pada hari kedua diadakan Upacara Bereder. Tujuannya
memperingati “riwayat naga” yang menurunkan permaisuri raja pertama Kerjaan Kutai. Nah, di hari
ketiga inilah baru dapat kalian saksikan upacara erau yang sebenarnya. Pada hari itulah
diselenggarakan Upacara Mendirikan Ayu atau membersihkan benda pusaka. Upacara ini merupakan
tanda Upacara Adat Erauresmi dimulai. Erau mempunyai arti : “selalu dalam kerahayuan (tenteram),
makmur dan sejahtera”. Mereka mengharapkan agar sawabh, Iadagg, hutan, dan sungai memberikan

hasil yang berlimpah bagi rakyat. . ,

Dalam upacara ini pusaka kerajaan yang berbent‘l.Jf( sumpitan dibersihkan. Pusaka ini ujungnya
bermata tombak, yang disebut Tombak Ayu. Pada ujung sumpitan diikatkan pusaka kerajaan yang
bermana “Tali Juita”. Tali itu melambangkan tuntunan seorang raja yang mendapat berkah dari
Sanghyang. Setelah Tali Juita diikatkan pada Tombak Ayu, lalu tombak diberdirikan perlahan-lahan.
Selanjutkan, diadakan Upacara Beluluh. Pusaka-pusaka kerajaan lainnya yang harus dibersihkan
adalah gamelan Gajah Perowoto, peking, gong Raden Galoh, meriam Seri Gunung, dan arca Lembu

Sauana.
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Keterangan :

1. Tari Beganjur
2. Upacara Adat Enggang Perdamaian
3. Upacara Mamat Bali Akang

Aneka Pagelaran Budaya dalam ujud Pesta Erau
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Keterangan : :

1. Upacara Adat Dangai

2. Upacara Adat Penhos

3. Upacara Adat Kuangkai

4. Upacara Adat Perkawinan
Bangsawan Kutai
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Aneka upacara adat daerah digelar oleh masing-masing puak, penyelenggaraannya berlangsung
hingga hari ketujuh.

Selanjutnya diselenggarakan Upacara Gajah Rendu, yakni upacara membangunkan para
Sanghyang. Diikuti dengan Upacara Adat Dangai. Pelaksanaannya disertai permohonan kepada Yang
Maha Kuasa, agar desa atau kampung terhindar dari melapetaka. Upacara Adat Penhos diadakan
dengan tujuan membuang sial atau menolak bala. Upacara Adat Mamat Bali Akang merupakan

upacara penyambutan pahlawan yang pulang dari peperangan. Dilanjutkan dengan upacara Enggang
Perdamaian dan Upacara Kuangkai.

Selain itu kalian dapat menyaksikan upacara-upacara adat yang berhubungan dengan lingkaran
hidup. Di antaranya upacara perkawinan adat Kutai Bangsawan. Dulunya upacara ini hanya
dilaksanakan oleh kerabat atau keluarga bangsawan Kutai. Naik Ayun atau Tasmiyah merupakan
upacara pemberian nama kepada bayi yang baru lahir. Untuk memperingati kehamilan tujuh bulan
diselenggarakan upacara Belenggang.
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Wah, teman sungguh semarak bukan? Pesta Erau merupakan pesta adat terbesar di Kalimantan
Timur. Semua upacara adat Kutai dan suku-suku pedalaman ditampilkan pada pesta Erau. Bukan
itu saja, seni tari, musik dan lagu ditampilkan pula.

Penduduk yang berdiam di sepanjang Sungai Mahakam dan pedalaman Kalimantan Timur
menampilkan beberapa atraksi unik. Semua dapat menjadi tontonan yang sangat menarik. Atraksi
tradisional yang dipertunjukkan, seperti permainan adu gasing yang diputar dengan kecepatan tinggi.
Ada pula permainan Behempas. Permainan ini menggunakan tameng dari u/uhan rotan yang dibuat
sedemikian rupa.

e

Permainan Behempas

54



Teman, sebelum Upacara Erau berakhir dilakukan upacara mengambil air tuli. Air ini diambil
dari Sungai Mahakam pada waktu tengah malam oleh kepala suku Tenggarong. Di lain tempat, juga
dilakukan upacara mengambil air ke Tepian Batu di Kutai Lama. Air yang berasal dari tempat berbeda
disatukan dalam guci tuha pusaka kerajaan. Selanjutnya dipergunakan dalam Upacara Belimbur
(upacara bersiram) menjelang penutupan Upacara Erau.

Keterangan :

1. Sepasang naga yang akan dilabuhkan ke Sungai Mahakam
2. Naga yang sedang dilabuh
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Puncak acara adalah Upacara Merebahkan Tombak Ayu. Sebelum Tombak Ayu direbahkan,
pemimpin upacara membaca do’a dan mantera. Kemudian Tombak Ayu direbahkan perlahan-lahan
yang disambut dengan sorak sorai, yah ... yah ... yah ... yoh ... yoh ... sebanyak tujuhkaii. Selanjutnya,
para belian, dewa, pangko dan masyarakat bersama-sama menggotong sepasang ular naga buatén.
Ular tersebut dibawa ke Sungai Mahakam untuk ditenggelamkan.

Pada waktu upacara belimbur (saling menyiram), masyarakat dengan serentak saling menyiram.
Mereka yang terkena siram tidak bolah marah. Acara ini diikuti oleh seluruh masyarakat di kota

Tenggarong. Siram-menyiram terjadi hingga ke arena pentas yang berada di beberapa tempat.

Teman-teman, itulah Pesta Erau yang menjadi cermin kebersamaan. Pesta yang dilaksanakan
oleh semua warga Tenggarong khususnya, dan Provinsi Kalimantan Timur umumnya. Oh ya teman,
aku juga akan bercerita tentang rumah “lamin”. Aku akhiri dulu ya!
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5. Rumah Panjang Masyarakat Dayak Kenyah

Dayak Kenyah merupakan satu nama di antara beberapa suku bangsa asli di Provinsi Kalimantan
Timur. Dulu, keluarga orang Dayak Kenyah bermukim dalam rumah panggung yang sangat panjang.
Dalam satu tepog (kampung), kadang-kadang hanya ada satu rumah panjang yang disebut /amin. Namun ada
juga kampung yang terdiri dari beberapa buah lamin. Lamin yang dibangun pertama dianggap sebagai umaq
dadoq bahi (rumah utama). Rumah ini dibedakan dari rumah yang dibangun kemudian. Arti umaq dadoq bahi
adalah rumah bawah atau rumah terbawah dekat sungai. Dengan demikian, rumah-rumah baru dibangun
harus dimulai dari rumah utama ini.

Penghuni rumah panjang terdiri dari banyak keluarga yang masih ada hubungan saudara. Keluarga
besar yang tinggal dalam satu rumah panjang dapat mencapai 600-800 orang. Pemimpin dari satu rumah
panjang disebut kepala umaq. Kebanyakan bentuk rumah panjang disebut lamin ini, didirikan di tepi atau tidak
jauh dari sungai.
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Perkampungan suku bangsa Dayak Kenyah




Dulu untuk mendirikan sebuah lamin dilakukan secara bergotong-royong. Mereka bekerja
sama mengumpulkan bahan bangunan, seperti kayu dari dalam hutan. Dalam jangka waktu cukup lama

mereka dapat menyiapkan bahan bangunan yang diperlukan. Sebagai tempat tinggal sementara, mereka

membangun pondok-pondok.

Sebelum mendirikan rumah lamin, terlebih dahulu mereka mengadakan upacara adat. Satu bagian
dari upacara itu adalah menanam buin (kepala babi) pada tiang pokok bangunan. Upacara ini dimaksudkan

untuk menjaga bangunan rumah dari gangguan roh-roh jahat.

Rumah lamin berbentuk panjang, tingginya kira-kira 3-4 meter dari tanah. Dibuat memanjang ke
samping. Ukuran rumah lamin cukup panjang dan besar. Oleh sebab itu untuk membuatnya perlu waktu

yang cukup lama, bisa mencapai 3-4 bulan.

Panjang sebuah rumah lamin tempo dulu bisa mencapai 200 meter, dengan lebar sekitar 20-25 meter.
Bahan bangunannya dari kayu, mulai daritiang, kerangka, dinding, lantai, pintu dan tangga. Atap rumah terbuat
dari kayu yang diiris tipis.

SE



Rumah Panjang suku bangsa Dayak Kenyah yang disebut “Lamin”

Begitu besar dan panjangnya rumah orang Dayak Kenyahini. Untuk menyangga rumah diperlukan tiang-
“tiang besar. Tiang rumah terbuat dari kayu besi atau kayu ulin yang sangat-kuat. Garis tengah tiang bisa
mencapai satu meter. Rumah lamin ini cukup tinggi, sehingga kalau masuk ke rumah harus memakai can
(tangga). Bangunan yang panjang ini memerlukan tiga buah tangga. Masing-masing di ujung rumah bagian
hulu, di tengah dan di ujung rumah bagian hilir. Tangga ini dapat dibuka-pasang, untuk menghindari bahaya
binatang buas. Pada malam hari, tangga-tangga itu dapat diangkat ke dalam rumabh.
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Tangga lamin suku Dayak
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Ruangan dalam lamin terbagi dua bagian utama. Ada beranda luas yang disebut ‘useq’ dan
bilik-bilik atau kamar yang disebut ‘amin’. Jika teman-teman naik dan masuk ke dalam rumah, pertama-
tama akan melihat ruangan terbuka. Ruangan ini menjadi ruang serba guna bagi seluruh penghuni
rumah. Biasanya untuk menerima tamu, tempat bermain anak-anak, dan tempat duduk-duduk di
waktu senggang. Ruangan terbuka ini juga digunakan sebagai jalan dari ujung rumah ke ujung lainnya.
Pada hari-hari tertentu ruangan ini dijadikan tempat upacara, misalnya upacara perkawinan dan
kematian.

Selain useg, terdapat amin yahg berderet. Amin merupakan tempat tinggal keluarga sehari-
hari. Juga merupakan ruangan terbuka yang disekat menjadi beberapa bagian ruangan. Ruang
pertama disebut ‘pamen’ yang digunakan untuk menerima tamu keluarga. Bagian berikutnya
merupakan ruang tidur, disebut ‘tilung’. Ada beberapa buah tilung. Ruang tidur utama untuk orang
tua disebut ‘tilung kelomba lata’. Ruang tidur untuk pengantin baru disebut ‘tilung lepoq pakiban’.
Ruang ini juga untuk tempat melahirkan.

Bagian ruangan yang lain adalah ‘sinong’. Letaknya di dekat pintu masuk. Ruangan ini digunakan
untuk menyimpan peralatan-peralatan, sepertil senjata, perisai, ‘tawaq (gong tradisional), dan benda-
benda warisan lainnya.
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4
3
4 3
2
4
3
Keterangan :
1. Serambi
2. Ruang untuk semua orang
4 3 3. Kamar
4. Tempat perapian
5. Tangga

Denah ruangan dalam sebuah lamin
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Dulu, ‘ataq’ (dapur) berada di dalam /lamin. Namun sekarang, ataq dipindahkan ke belakang
rumah untuk menghidari kebakaran. Di belakang rumah, dibuat emperan yang dipisahkan oleh gang
atau /awet. Seperti dapur pada umumnya, ataq digunakan untuk kegiatan memasak. Di dapur ini
juga terdapat tangga. Bila penghuni rumah pulang dari ladang dan membawa hasilnya, selalu melalui
dapur ini. Selain sebagai tempat memasak, atag merupakan tempat memperbalki parang, gagang
mandau dan lain-lain.

Biasanya rumah panjang mempunyai satu /lepubung (lumbung padi). Bentuknya sama dengan
lamin. Lepubung dibangun tidak jauh dari rumah /amin. Untuk naik ke lumbung juga harus memakai
tangga. Tangga ini terbuat dari batang pohon ulin yang ditakik untuk pijakan kaki. Pada tangga
tidak ada tempat pegangan tangan. Oleh karena itu untuk naik dan turun tangga harus hati-hati.
Bagian utama lumbung berada di bagian dalam berupa kotak segi empat. Kotak inilah yang
digunakan untuk menyimpan /alung (padi).
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Lepubung (lumbung padi) dan Umag kecil ( Rumah kecil)
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Kelengkapan rumah lamin yang tidak kalah pentingnya adalah patung-patung manusia. Di atas kepala
patung bertengger binatang, seperti kera dan buaya. Patung-patung ini diletakkan di depan rumah. Patung
yang menghadap ke arah selatan dipercaya sebagai penolak bala. Patung yang menghadap ke timur mempunyai
kekuatan untuk mendatangkan rezeki dan kebaikan.

Patung kelengkapan rumah lamin



Di dekat ‘ataq’ biasanya ada bangunan untuk kandang ayam dan kandang babi. Kandang

merupakan bangunan yang penting, karena mereka dapat memelihara ternak sebagai mata pencaharian
tambahan.

Rumah lamin memiliki jendela sebagai alat penerangan di siang hari. Jendela ini tidak berdaun jendela,
hanya diberi teratis kayu yang dipasang tegak atau melintang.

Bangunan lamin dihiasi dengan ukiran yang unik dan khas. Pada bangunan utama terdapat ukiran
yang bermotif melingkar, disebut kalong. Selain itu ada yang berbentuk burung enggang, topeng atau wajah
manusia yang disebut udo atau hudoq.

‘Pagen’ (tempat duduk) yang terdapat di useq (serambi rumah lamin”), juga dihiasi dengan ukiran.

Pagen dibuat sepanjang dinding useq. Pada bagian ini diberi ukiran berupa sulur-suluran yang saing
berkaitan.
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Ukiran yang terdapat pada bangunan Lamin

Tangga untuk naik-turun rumah juga diberi hiasan yang khas pula. Pada bagian ujung dan anak tangga
terlihat ukiran dalam bentuk wajah manusia. Ukiran ini disebut hudoq atau udo bakop, yang bermakna meminta
perlindungan kepada roh-roh halus. Dilharapkan tamu yang berkunjung selalu orang yang bersifat baik.
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Ornamen pada tangga Lamin

Pada dinding rumah diberi ukiran disebut kalong tapeh. Ukiran ini melambangkan kehidupan
manusia, seperti lingkungan hidup, adat istiadat, dan kesenian. Namun tidak semua dinding rumah

diberi ukiran ini hanya rumah para penguasa dan golongan paren (bangsawan) dibolehkan untuk
menghiasi rumahnya secara lengkap.
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Pada bagian dinding atas diberi hiasan burung. Ini melambangkan ruang hidup dunia atas. Bagian dinding
tengah diberi hiasan bermotif manusia, binatang, dan tumbuh-tumbuhan. Ini melambangkan ruang kehidupan
manusia. Pada dinding bagian bawah diberi ragam hias bermotif kalong bunah.

Bagi orang Dayak, gambar naga melambangkan kesaktian, kekuatan, dan kepahlawanan. Burung enggang
melambangkan ketinggian derajat manusia dan keluhuran budi. Oleh karena itu, ukiran atau hiasan naga dan
burung enggang hanya terdapat pada rumah para bangsawan. Rumah rakyat biasa ditandai dengan ukiran
atau hiasan berbentuk cumi-cumi.

Pada pintu kamar juga diberi hiasan bermotif, seperti bentuk sulur-suluran. Selain itu gambar wajah yang
menakutkan, wajah manusia, dan anjing. Menurut kepercayaan mereka, hiasan pada pintu dapat memberi
perlindungan dari berbagai pengaruh jahat. Oleh karena itu pintu selalu tertutup dengan menggunakan alat
pemberat.

Pada pinggiran atap atau lisplang terdapat ukiran bermotif pakis, ujung tombak, dan topeng. Hiasan ini
melambangkan bahwa penghuni rumah lamin tunduk kepada kepala adat.

Nah teman. Itulah tentang rumah lamin pada suku bangsa Dayak. Sampai di sini dulu tentang rumah
panjang.
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6. Tanjung Issuy Dan Pesonanya

Teman-teman, Provinsi Kalimantan Timur yang dikenal dengan sebutan “Jamrud Nusantara’
memiliki banyak pesona. Kalimantan Timur dipercantik oleh keelokan alam maupun budayanya. Pesona

yang menonjol terdapat di kawasan pantai dan pedalaman.

Jika teman ingin menikmati kecipak air laut, pergilah ke kawasan pantai. Di tempat inilah teman
dapat menikmati keindahan panorama alam. Banyak pantai yang mempesona, di antaranya Pantai
Tanjung Harapan Samboja, Pantai Amal Tarakan, dan Pantai Manggar.
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Pantai Manggar




Wisata bahari Taman Laut Pulau Derawan di Kabupaten Berau dan teman rekreasi Pantai Bontang
sangatlah mempesona. Tempat ini mengetengahkan perpaduan yang indah di sela-sela lingkungan taman
hutan raya. Antara industrialisasi canggih dengan kawasan pantai yang masih tradisional. Di Taman Pulau

Derawan dengan pasir putihnya, tampak keindahan batu karang. Di dalam laut ikan dan kura-kura berenang
dengan bebas.

Keindahan batu Karang di Pulau Derawan
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Bagi teman-teman yang menyenangi petualangan di pedalaman, Sungai Mahakam menawarkan
segalanya. Disiniterdapat banyak jeram berupa alur sungai dengan suara air yang menggelegar. Alur sungai

Arung jeram Sungai Mahakam
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dinaungi tumbuhan hutan lebat, dengan akar-akar menggantung seperti lampion alam. Para penggemar olah
raga arung jeram sangat menikmati suasana alam menantang ini.

Selain itu, kalian akan menjumpai aneka ragam pesona yang mengagumkan. Kawasan pedalaman
meskipun hutannya lebat, tetapi banyak menyimpan kekayaan. Aneka jenis flora dan fauna yang khas dan
langka, akan membuat kalian berdecak kagum. Warna-warni budaya tradisional masyarakat Dayak menambah
daya tarik provinsi yang satu ini. Tak ketinggalan kekayaan peninggalan sejarah masa lampau dan keindahan
panorama yang belum terusik.

Baiklah, sekarang aku tunjukkan tempat-tempat wisata yang mempesona di daerah pedalaman Provinsi
Kalimantan Timur. Aku akan mengajakmu ke daerah pedalaman di Kutai.

Teman-teman, untuk menuju daerah pedalaman kita harus menyusur Sunga Mahakam. Kita naik kapal
angkutan air atau motor boat. Ayo, kita menyusur Sungai Mahakam. Tujuan kita adalah ke daerah hulu Sungai
Mahakam, yakni Tanjung Issuy.

Perjalanan menuju Tanjung Issuy dari Samarinda hanya dapat kita tempuh dengan kapal angkutan air.
Lama perjalanan kira-kira sehari semalam. Teman, sepanjang perjananan menuju Tanjung Issuy akan dijumpai
tempat-tempat yang menarik. Kita akan melintasi Jantur Gemuruh. Ditempat inilah kalian dapat memandang
airterjun. Bukan itu saja, kita juga akan melintasi banyak danau yang bertebaran dipedalaman Sungai Mahakam.
Bagi penduduk danau-danau begitu dekat dan sangat berperan dalam merajut tradisi dan kehidupannya.
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Jempang, Semayang dan Melintang merupakan danau-danau utama di pedalaman Mahakam.
danau-danau itu merupakan tempat hidupnya mamalia air tawar yang tak dimusuhi. Di sana kalian akan
menyaksikan pemandangan yang menakjubkan. Ketika matahari memerah di ufuk barat, ikan pesut mengejar
ikan-ikan di permukaan danau yang tenang.
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Ikan Pesut Danau Jempang
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Teman, ternyata perjalanan tidak meleiahkan, tetapi menyenangkan, dan mengasyikkan. Di sepanjang
perjalanan, selain panorama yang indah kalian dapat melihat juga rumah apung. Para nelayan yang sedang
menangkap ikan. Tidak ketinggalan aneka jenis binatang, seperti orang utan, bekantan dan berbagai rnacam
burung. Dalam perjalanan burung-burung terbang mengikuti motor boat. Tak terasa kita sudah sampai ke
tujuan, yakni Tanjung Issly.

7 F

/
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Rumah Apung

77



Tanjung Issuy dikenal sebagai “desa budaya” khas Provinsi Kalimantan Timur. Tempat itu merupakan
pemukiman suku Dayak Benuaq yang masih memperlihatkan suasana asli. Di sini teman-teman dapat melihat
kekayaan budaya peninggalan leluhur. Jika teman berkunjung, akan disambut dengan upacara “tepung tawar”,
Caranya, teman akan dipolesi dengan tepung beras. Tujuannya agar kalian sebagai tamu tidak mendapat
gangguan dari roh jahat selama tinggal di sini. Nah, jika sudah dilakukan upacara tepung tawar, barulah
dipersilahkan memasuki lamin. Di sini, kalian akan disuguhi makanan dari hasil kebun, sambil menikmati
tarian Jon Nyelong. Tarian "Selamat Datang”.

Jika teman akan meninggalkan Tanjung Issuy, dilakukan acara menyiram tamu dengan air. Kalian pun
boleh membalasnya pula. Bila telah dimandikan, mereka berharap yang pergi akan selamat dan lancar dalam
perjalanan. Sebaliknya, orang-orang yang ditinggalkan dan kampung mereka tetap bersih lahir dan batin.

Teman, ayo jangan lewatkan Desa Mancong yang letaknya tidak jauh dari Tanjung Issuy. Desa
Mancong terkenal dengan rumah tua yang telah berusia ratusan tahun. Rumabh itu dikenal dengan sebutan
Lamin Mancong. Bangunan rumah tua ini, sangat unik. Ada juga patung dan kuburan Raja Benuagq.

Isi rumah-Lamin Mancong masih asli dan utuh. Di serambi rumah para wanita sedang asyik
menenun. Mereka membuat kain tenun yang disebut Ulap Doyo. Kain tenun ini yang terbuat dari
serat daun doyo, bahasa Latinnya Curculigo latifolia. Tanaman doyo tumbuh subur dan bergerombol
dalam rumput-rumput bekas perladangan di daerah Tanjung Issuy. Daunnya berbentuk dayung dan
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runcing pada ujungnya seperti pandan. Panjang daun 80-120 sentimeter, lebarnya 15-10 sentimeter.
Dari tumbuhan itulah masyarakat Dayak Betiuag membuat benang-benang yang kuat untuk ditenun.

Para wanita Dayak Benuaq di Tanjung Issuy sedang
menenun kain ulap doyo
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Tenun Ulap Doyo

Tanaman Doyo



Teman tentunya ingin tahu bagaimana cara membuat benang tenun dari daun doyo, bukan?
Daun doyo yang diperlukan untuk membuat benang tenun tidak terlalu muda juga tidak terlalu tua.
Maksudnya agar diperoleh serat yang lembut dan cukup kuat. Kemudian daun doyo dikerat-kerat
selebar 4 sentimeter. Kulit luar daun dipisahkan dari daunnya dan dikerik hingga putih, lalu dikeringkan.
Serat yang telah dikumpulkan dipintal beberapa kali sampai menjadi halus, lalu disimpul dan digulung.
Selanjutnya dilakukan pencelupan.

Bagaimana cara mencelup untuk pewarna kain doyo? Mereka menggunakan buah atau akar-
akaran. Buah biksa untuk memperoleh warna jingga. Akar oter untuk warna merah, dan arang damar
untuk warna hitam. Daun putri malu untuk memperoleh warna hijau, dan warna kuning dari perasan
umbi kunyit. Teman, warna dasar ulap doyo umumnya adalah hitam, coklat dan merah. Ciri khas
ragam hias tenun doyo adalah titik-titik hitam. Bentuk ini dihasilkan dengan cara pengikatan sebelum
dicelup ke dalam bahan pewarna.

Motif v/ap doyo disesuaikan dengan alam sekitarnya, seperti motif flora dan fauna. Kadang
gambar manusia, benda atau sesuatu yang dekat dengan, kehidupan sehari-hari. Termasuk motif-
motif khas seperti /imar (perahu), kinas (ikan) dan naga. Dari kain tenun w/ap doyoinilah dibuat baju,
rok, selendang, ikat kepala, destar, kopiah, sarung, dan sebagainya
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Pada pelbagai kesempatan
upacara, ulap doyo ditampilkan.
Biasanya busana untuk upacara
bercorak indah, yang dipadukan
dengan hiasan kain perca warna-
warni. Kain ulap yang dikenakan
sehari-hari berwarna hitam.
Biasanya dipadankan dengan
kebaya tanpa lengan atau
berlengan panjang. Pakaian laki-
laki berupa pakaian tanpa lengan
dari kain doyo, dipadankan dengan
celana pendek.
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Dua orang wanita suku Dayak Benuaq di Tanjung Issuy memakai baju tenun
serat Doyo berlengan panjang warna hitam



Oh ya teman, ulap doyo yang bermotif /imar (perahu) digunakan pada saat upacara panen atau
nadar. Mengapa demikian? Limarbagi penduduk Tanjung Issuy merupakan kendaraan penting dan
dikeramatkan. Penting karena /imar digunakan untuk menangkap ikan. Keramat karena /imar dibuat
dari pohon besar yang tadinya juga dikeramatkan. Jadi, mereka melihat //imar sebagai simbol
perjuangan.

Marilah teman, kita lanjutkan perjalanan ke Kersik Luway. Kita susuri kembali Sungai Mahakam
naik kapal motor atau “taksi air”. Tentunya teman ingin melihat aneka ragam flora bukan? Tetapi,
sebelumnya kita singgah dulu di Melak. Perjalanan menuju Kersik Luway harus melalui Melak.

Melak merupakan tanah asal suku Dayak Tunjung. Di sini kalian juga dapat melihat rumah
panjang. Daerah ini terkenal dengan aneka ragam kerajinan rotannya. Dari Melak melalui Kampung
Sekolaq Darat dapat naik sepeda motor menuju tempat tujuan Kersik Luway.

Kersik Luway merupakan cagar alam yang luasnya 5000 hektar. Letaknya di dataran tinggi
Tunjung. Di tempat inilah, tumbuh bermacam-macam anggrek alam yang unik dan sangat langka.
Ratusan jenis anggrek hutan, di antaranya arachis spp, cologyne spp, vanda spp, dan carante spp.
Ketahuilah teman, ada satu jenis anggrek hutan yang memiliki keindahan sangat mengagumkan.
Anggrek hitam dengan nama latinnya Colougyum Pandu-rata.
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Si Cantik Anggrek Hitam

Anggrek hitam biasanya berbunga pada bulan Desember, ketika curah hujan cukup banyak.
Pada musim berbunga itulah anggrek dengan bentuk danwama yang mempesona mengeluarkan aroma yang
mengesankan.
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Perlu teman ketahui pula, taman wisata provinsiku selain di Kersik Luway juga terdapat di daerah Bontang.
Tepatnya, kira-kira 120 kilometer sebelah utara Samarinda. Namanya Taman Nasional Kutai. Taman ini luasnya
200.000 hektare, merupakan taman yang terbesar dan terkaya di seluruh Pulau Kalimantan. Di taman inilah
teman-teman akan melihat aneka ragam flora dan fauna. Kalian dapat menyaksikan satwa di alam aslinya.

Bunga Hutan
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Taman Nasional Kutai



Lihatlah, burung-burung yang bertengger dan beterbangan. Di kawasan ini terdapat 239 jenis
burung dari 300 jenis burung yang ada di provinsiku. Burung-burung itu hidup dan berkembang biak
di alam yang bebas. Jenisnya antara lain burung rangkong, jambul hitam, gosong, raja udang, sri
gunting, paok cacing, enggang dan sebagainya.

Selain burung, terdapat 54 jenis satwa seperti kancil, banteng, rusa. babi hutan, beruang, biawak,
trenggiling, dan landak. Ada pula aneka jenis binatang menyusui seperti orang utan, dan bekantan .

Seekor burung di Taman Nasional Kutai
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Aneka jenis satwa di Taman Nasional Kutai



Teman, nampaknya khasanah pesona Kalimantan Timur tidak akan habisnya aku bicarakan. Jika teman
pergi ke daerah Long Iram, teman dapat menyaksikan sebuah tarian tradisional. Tarian ini terkenal di Provinsi
Kalimantan Timur. Namanya tari Hudog.

Hudoq merupakan tarian massal. Dibawakan oleh pria dan wanita pada waktu menugal dan merumput
pada di ladang. Tarian ini dimaksudkan untuk mengusir hama tanaman. Para penarinya memakai pakaian
yang terbuat dari daun pisang. Daun diiris-iris dan disusun pada tubuh mulai dari leher sampai ke kaki dan
ujung tangan. Kepala penari ditutup topeng yang berwarna-warni. Tarian ini diiringi musik, seperti gong (egong),
gendang (faweng), fempal, dan suling (kendek).
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Perlu teman ketahui pula bahwa suku Dayak umumnya membuat kerajinan yang terbuat dari rotan.
Hasilnyaberupa jalik (tikar), belayat (tas/ransel), keranjang, bakul, danlain-lain. Topi suku dayak yang dinamakan
seraung mempunyai ciri tersendiri. Bentuknya lebar terbuat dari sejenis daun yang lebar. Biasanya dikenakan
saat bekerja untuk menghindari panas matahari. Ada pula yang dijadikan hiasan dinding. Orang Dayak Kenyah
membuat peci yang disebut Tepung, dari sejenis rumput yang dianyam. Sedangkan orang Dayak Bahau dan
Modang membuatnya dari rotan, dengan modal dan bentuk yang berbeda-beda.

Aneka jenis kerajinan : topi, tas
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Teman Provinsi Kalimantan Timur layaknya sebuah “museum raksasa”, yang menyimpan aneka
karya seni dan budaya suku Dayak. Sungguh kekayaan yang mempesona dan tiada tara, dengan
suku Dayak sebagai “tulang punggung”.

Nah teman, aku akhiri perjalanan menyusur Sungai Mahakam. Semoga banyak manfaatnya
bagi teman-teman. Sampai jumpa di lain cerita.
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